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ABSTRACT
Wood drying is a process to remove water from the wood to stabilize the dimension. The
research was to determine the level of dimension stability of wood in dependence of drying
temperature and type of wood (Tectona grandis L.f and Paraserianthes falcataria L) for
temperature drying there are three standard treatments: 50°C, 70°C and 90°C. The parameter
measured in this research is the dimensional stability of wood. Results show that the type of
wood has a strong effect on stability dimension, while the dryng temperature and the interaction
of both factors had no effect. Paraserianthes falcataria L wood best indicates the level of
dimensional stability, with a mean value of depreciation ratio T/R of 0.99. The dimensional
stability of Tectona grandis L.f, had a mean value of T/R 1.64 for T/R . Average wood density
values in this study for Tectona grandis L.f was 0,65 g/cm3 and Paraserianthes falcataria L 0.42
g/cm3. The same type of wood from outside of West Kalimantan had a density equal the value of
0.67 g/cm3 and 0.33 g/cm3. This indicates that the origin of the timber had no effect on density
and dimensional changes of the wood
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PENDAHULUAN
Air yang ada dalam kayu terdapat
dalam dua bentuk, yaitu air bebas yang
mengisi rongga sel dan air terikat yang
terdapat dalam dinding sel. Pengeringan
kayu adalah suatu proses pengeluaran
air dari dalam kayu, baik berupa air
bebas maupun air terikat dengan
maksud untuk menstabilkan dimensi
kayu, sehingga dapat digunakan secara
lebih efisien dan efektif. Agar dimensi
kayu tetap stabil selama pemakaian,
maka kayu perlu dikeringkan hingga
mencapai kadar air keseimbangan
(KAK) dengan lingkungan dimana kayu
tersebut akan digunakan. KAK
bervariasi menurut suhu dan kelemba-
ban nisbi udara setempat serta
dipengaruhi oleh jenis kayu akibat
perbedaan dalam tempat tumbuh dan
komponen kimia kayu (Kollman dan
Cote, 1968). Proses pengeringan dapat
dipercepat dengan meningkatkan suhu
dan kelembaban dalam ruangan
pengeringan. Namun cara tersebut tidak
selalu sama untuk setiap jenis kayu.
Banyak jenis kayu yang sudah
diketahui data kembang susutnya, tetapi
baru terbatas pada jenis-jenis kayu
tertentu sedangkan kayu Sengon dan
Jati yang tumbuh di luar Jawa masih
terbatas datanya. Kayu Jati memiliki
corak yang bagus berupa garis-garis
indah yang selama ini digunakan untuk
mebel. Sedangkan kayu Sengon
merupakan kayu HTI yang memiliki
prospek yang bagus sebagai pengganti
kayu komersil. Selain itu penyebaran
Sengon sudah semakin meluas dan telah
dikenal masyarakat Kalimantan Barat
dan sekaligus telah banyak dibudi-
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dayakan sehingga keberadaannya dapat
diperhitungkan.
Perbedaan tempat tumbuh dapat
menimbulkan perbedaan pada sifat kayu
terutama pada sifat fisik, khususnya
kembang susut. Kedua jenis kayu
tersebut mewakili kelompok kayu yang
berkualitas tinggi (Jati) dan kayu
berkualitas rendah (Sengon). Se-
hubungan dengan upaya untuk
memanfaatkan kayu secara tepat guna,
maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui sifat kayu tersebut terutama
stabilitas dimensi berdasarkan suhu
pengeringan dan jenis kayu.
Kayu yang digunakan untuk
komponen interior (dalam ruangan)
disarankan kadar airnya tidak melebihi
12% dan untuk komponen kayu yang
dipasang di luar ruangan masih
diperkenankan sampai 17% (Desch,
1968). Produk kayu yang kandungan
airnya belum mencapai KAK, akan
tetap menyerap atau mengeluarkan air
dari atau ke lingkungannya. Keadaan
tersebut menyebabkan terjadinya proses
kembang susut yang sangat ber-
pengaruh terhadap kualitas kayu
terutama pada jenis-jenis kayu yang
nilai rasio antara penyusutan tangensial
terhadap radial diatas 2 (Rasmussen,
1961).
Dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Zahrial Coto (2004)
pada 8 jenis kayu Indonesia dengan
berbagai tingkat suhu pengeringan yaitu
30 0 C, 55 0 C, 80 0 C dan 105 0 C
menunjukkan bahwa suhu pengeringan
mempengaruhi stabilitas dimensi. Kayu
dengan kembang susut yang tinggi
dapat mengurangi nilai pakai dari kayu
tersebut. Stabilitas dimensi pada kayu
berbeda tiap jenis maupun arah seratnya
yaitu radial, tangensial dan longitudinal.
Kestabilan dimensi kayu sangat
dipengaruhi oleh kadar air, kerapatan
dan suhu pengeringan. Namun masalah-
nya belum diketahui berapa besarnya
suhu pengeringan dan jenis kayu mana
yang dapat menunjukkan stabilitas
dimensi kayu yang paling baik.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suhu pengeringan
dan jenis kayu serta interaksi kedua
faktor tersebut terhadap stabilitas
dimensi kayu. Secara khusus untuk
mengetahui suhu pengeringan dan jenis
kayu yang dapat menunjukkkan tingkat
stabilitas dimensi yang optimum.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
Work Shop Fakultas Kehutanan
Universitas Tanjungpura untuk
pembuatan contoh uji dan di
Laboratorium Teknologi Kayu Fakultas
Kehutanan Universitas Tanjungpura
untuk pengujian stabilitas dimensi.
Lama penelitian kurang lebih 3 bulan,
di mulai dari bulan Oktober sampai
dengan Desember 2010, yaitu dari
persiapan sampai pengolahan data.
Bahan yang digunakan adalah
kayu Jati (Tectona grandis L.F) dan
Sengon (Paraserianthes falcataria L.)
dengan diameter 28 dan 35 cm, yang
berumur kurang lebih 6 tahun dan
diperoleh dari fakultas Kehutanan
Universitas Tanjungpura. Kayu tersebut
dibuat sampel berbentuk stik atau
tongkat dengan memperhatikan arah
serat yaitu radial dan tangensial.
Selanjutnya contoh uji dibuat
berdasarkan Standar British (1957)
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yaitu dengan ukuran 2 x 2 x 2 cm untuk
pengukuran kadar air dan kerapatan
sebanyak 24 buah dan contoh uji untuk
pengukuran perubahan dimensi
sebanyak 48 buah dengan ukuran 2,5 x
2,5 x 10 cm. Contoh uji dimasukkan ke
dalam oven dengan suhu sesuai
perlakuan yaitu 50°C, 70°C dan 90°C.
Setelah itu dimasukkan ke dalam
desikator selama 15 menit dan
ditimbang. Kemudian contoh uji
dikeringudarakan dan selanjutnya di
keringovenkan pada suhu 103 ± 2oC
selama 24 jam hingga beratnya konstan.
Contoh uji ditimbang dan diukur untuk
mengetahui Kadar Air Keseimbangan
(KAK).
Pada penelitian ini pengukuran
kadar air, kerapatan dan perubahan
dimensi dilakukan pada berbagai tingkat
suhu pengeringan, sedangkan kerapatan
hanya diukur pada keadaan kering udara
saja dimana kayu itu akan di gunakan
dan merupakan data sekunder.
Pengukuran dilakukan pada dimensi
tangensial (T) dan radial (R).
Selanjutnya data yang diperoleh
digunakan untuk menghitung rasio
penyusutan T/R. Data hasil penelitian
dianalisis dengan meng-gunakan
rancangan percobaan faktorial dalam
pola Rancangan Acak Lengkap
(Gasperzs, V., 1994).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kadar air
Kadar air cenderung menurun
dengan semakin meningkatnya suhu
pengeringan. Hal ini diduga karena
semakin besar suhu pengeringan maka
semakin besar pula tekanan untuk
mendorong air ke luar. Namun
kecepatan tersebut berangsur-angsur
berkurang setelah mencapai suhu 70 0 C.
Nilai rerata kadar air pada
berbagai tingkat suhu pengeringan
untuk kayu Jati berkisar antara adalah
3,43% - 8,99%. Sedangkan kayu
Sengon antara 2,07% - 7,51%. Nilai
tersebut secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai rerata kadar air kayu (%) berdasarkan suhu pengeringan dan jenis kayu
(Average value of moisture content of wood (%) based on the temperature of
dry kiln and wood type)
Suhu Pengeringan
(A)
Jenis Kayu (B) Rerata
b1 (Jati) b2 (Sengon)
a1 (50 0 C) 8,99 7,51 8,25
a2 (70 0 C) 3,78 2,72 3,25
a3 (90 0 C) 3,43 2,07 2,75
Rerata 5,40 4,10
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium 2010
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa
nilai kadar air untuk beberapa kondisi
suhu pengeringan adalah menurun dari
suhu terendah (50oC) ke suhu tertinggi
(90oC). Namun dari suhu 70oC ke 90oC
penurunannya tidak terlalu besar,
dengan demikian berpengaruh terhadap
kadar air tetapi tidak mempunyai pola
yang tegas. Hasil analisis keragaman
membuktikan bahwa jenis kayu (B)
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berpengaruh sangat nyata terhadap
kadar air, sedangkan suhu pengeringan
(A) serta interaksi kedua faktor
tersebut (AB) tidak berpengaruh.
Dari hasil uji BNJ ternyata antara
jenis kayu Jati dengan kayu Sengon
adalah berbeda nyata. Hal tersebut
disebabkan kayu Jati mempunyai
kerapatan yang lebih tinggi dari
Sengon walaupun umurnya masih
termasuk muda yaitu 6 tahun. Nilai
rerata kerapatan kayu jati adalah
0,65gr/cm3. Hal ini sesuai pendapat, I
Ketut N (1989) semakin tinggi
kerapatan maka semakin tebal dinding
sel dan berarti semakin tinggi pula
kemampuan untuk mengikat air yaitu
jumlah air absolut lebih banyak.
Menurut Haygreen dan Bowyer (1989)
kerapatan kayu berfariasi berdasarkan
letak dalam pohon, kondisi tempat
tumbuh, jenis dan sumber genetik yang
dapat mem-pengaruhi ukuran dan
ketebalan dinding sel, di mana dinding
sel tersenut mudah mengikat air karena
mengandung gugus OH yang bersifat
hydrophilic yang terdapat pada rantai
selulosa, hemiselulosa dan lignin
(Usman,F. 2006)
Setelah kayu dikeringkan pada
berbagai tingkat suhu pengeringan
kemudian kayu tersebut dikering
udarakan untuk melihat kadar air
keseimbangan (KAK). Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai KAK lebih
besar dari kadar air pada berbagai
perlakuan suhu pe-ngeringan (lihat
Tabel 1) yaitu untuk Jati berkisar
antara 12,37% - 15,22%. Sedangkan
Sengon berkisar antara 10,89% -
14,33%. Nilai tersebut secara lengkap
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai rerata KAK (%) berdasarkan suhu pengeringan dan jenis kayu (The
average value of wood equilibrium moisture content based on dried
temperature and wood species)
Suhu Pengeringan
(A)
Jenis Kayu (B) Rerata
b1 (Jati) b2 (Sengon)
a1 (50 0 C) 15,22 14,33 14,78
a2 (70 0 C) 12,64 10,45 11,55
a3 (90 0 C) 12,37 10,89 11,63
Rerata 13,41 11,89
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium 2010
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
nilai KAK menunjukkan peningkatan
jika dibandingkan dengan nilai kadar
air pada pengeringan awal dengan
perlakuan suhu baik untuk jenis Jati
maupun Sengon. Hal ini karena
perlakuan suhu belum dapat merusak
sifat higroskopis kayu, sehingga kayu
tersebut masih dapat menyerap air
sesuai dengan keadaan lingkungan-nya
(Usman,F.2006). Hal ini terjadi sebagai
akibat adanya gugus OH pada selulosa,
hemiselulosa dan lignin yang dapat
mengikat air (Usman, F., 2006).
Hasil analisis keragaman mem-
buktikan bahwa semua perlakuan baik
suhu pengeringan (A), jenis kayu (B)
maupun interaksi kedua faktor tersebut
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(AB) tidak berpengaruh nyata terhadap
KAK. Namun jika dilihat dari sebaran
nilai yang diperoleh, maka nilai rerata
KAK yang dapat dicapai berkisar
antara 10,45% - 15,22%. Kayu dengan
kadar air tersebut masih memenuhi
syarat untuk penggunaan diluar
ruangan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Desch (1968) bahwa untuk
kayu yang digunakan sebagai
komponen yang dipasang di luar
ruangan masih diperkenankan dengan
kadar airnya maksimal 17%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Coto. (2004) bahwa KAK
untuk beberapa kondisi pengeringan
yang di gunakan berbeda dalam selang
30oC-105oC.
2. Perubahan Dimensi
Nilai rerata perubahan dimen-si
berdasarkan perlakuan suhu pengering-
an dan jenis kayu untuk bidang radial
pada kayu Jati adalah 3,12% dan
Sengon 3,61%. Sedangkan untuk bidang
tangensial perubahan dimensinya pada
kayu Jati adalah 5,05% dan sengon
3,53%. Hasil tersebut secara lengkap
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai rata-rata perubahan dimensi kayu (%) pada bidang radial dan tangensial
berdasarkan suhu pengeringan dan jenis kayu (Average value of wood
dimension change (%) at radial and tangensial secsion (%) based on the
temperature of dry kiln and wood type)
Suhu
Pengeringan
(A)
Jenis Kayu (B)
b1 (Jati) b2 (Sengon)
R T T/R R T T/R
a1 (50 0 C) 2,41 4,43 1,84 3,12 3,19 1,02
a2 (70 0 C) 3,11 4,87 1,57 4,66 4,22 0,90
a3 (90 0 C) 3,84 5,85 1,52 3,06 5,20 1,05
Rerata 3,12 5,05 1,64 3,61 4,20 0,99
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium 2010
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa
nilai rerata perubahan dimensi pada
bidang radial untuk kayu Jati (3,12%)
lebih kecil dari kayu Sengon (3,61%)
padahal jika dilihat dari nilai
kerapatannya, kayu Jati lebih besar.
Keadaan ini berarti nilai rerata
perubahan dimensi pada kayu Jati
seharusnya lebih besar dari Sengon. Hal
ini diperkirakan karena terjadi cacat
pada contoh uji kayu Sengon akibat
pengeringan, dimana kadar air awalnya
tidak sesuai dengan kadar air awal kayu
Jati yang sudah mencapai kadar air titik
jenuh serat. Menurut Haygreen dan
Bowyer (1989) besarnya penyusutan
umumnya proporsional dengan jumlah
air yang keluar dari dinding sel.
Selain itu, ukuran dan bentuk
potongan contoh uji yang belum
seragam juga merupakan penyebabnya,
sehingga dapat mempengaruhi orientasi
serat dan keseragaman kandungan air
dalam potongan kayu tersebut, yang
dapat menyebabkan terjadinya pe-
nyimpangan nilai penyusutan pada arah
radial tersebut. Kemungkinan lain,
besarnya penyusutan bidang radial
terhadap tangensial diperkirakan karena
prosentase kayu awal pada kayu Sengon
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lebih sedikit dari kayu akhir, sehingga
perubahan dimensi pada arah radialnya
lebih besar dari kayu Jati. Walaupun
nilai tersebut tidak umum, tetapi sesuai
dengan yang dikemukakan oleh
Meulenhoff (1971) bahwa perbandingan
rasio penyusutan tangensial dengan
radial dapat bervariasi dari 1:1 sampai
3,7:1.
Perubahan dimensi pada bidang
radial tertinggi terdapat pada jenis kayu
Sengon dengan suhu pengeringan 70 0 C
yaitu 4,66% dan terendah pada kayu Jati
dengan suhu pengeringan 50 0 C yaitu
2,41%.
Selanjutnya penyusutan pada
bidang tangensial untuk kayu Jati
(5,05%) lebih besar dibandingkan
dengan Sengon (4,20%). Hal ini
disebabkan kayu Jati mempunyai
kerapatan yang lebih besar. Nilai
penyusutan dari kedua jenis kayu
tersebut berada dalam kisaran nilai
penyusutan total arah tangensial yang
dikemukakan oleh Prawirohatmodjo, S.
(2004), yaitu berkisar antara
4,3% - 14%.
Untuk mengetahui stabilitas
dimensi suatu jenis kayu yang baik,
perlu diketahui angka rasio antara
penyusutan tangensial dan radial (T/R).
Apabila nilai rasio tersebut berkisar
pada angka 1,0 berarti stabilitasnya
terbaik. Jika sampai 1,5 termasuk
kategori baik dan sampai 2,0 kurang
baik. Nilai rasio lebih dari 2,0 termasuk
kategori tidak baik (Basri, E., 2000).
Mengacu pada nilai rasio tersebut,
ternyata hasil penelitian yang tertera
pada Tabel 3 menunjukkan tingkat
stabilitas dimensi dengan kategori baik
untuk Jati pada suhu pengeringan 90 0 C
dengan nilai rasio T/R 1,52 dan sangat
baik untuk kayu Sengon pada suhu
pengeringan 70 0 C dengan nilai 0,90
(mendekati satu).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis kayu memberikan
pengaruh yang sangat nyata
terhadap stabilitas dimensi kayu,
sedangkan suhu pengeringan dan
interaksi kedua faktor tidak
berpengaruh. Khusus untuk kadar
air keseimbangan semua perlakuan
tidak berpengaruh, namun jika di
lihat dari sebaran angkanya 10,45%-
15,22% masih memenuhi per-
syaratan di luar ruangan.
2. Suhu pengeringan 70 0 C pada kayu
Sengon menunjukkan tingkat
stabilitas dimensi yang optimum.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rasio
penyusutan T/R terendah yaitu 0,90.
Sedangkan Jati pada suhu 900C
dengan rasio T/R adalah 1,52. Jika
dilihat dari nilai reratanya, maka
kayu sengon termasuk kategori
dengan stabilitas terbaik yaitu T/R
sebesar 0,99 dan kayu Jati Termasuk
kategori baik dengan nilai T/R
sebesar 1,64.
Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan kontrol
pada suhu pengeringan 30 0 C
sebagai kontrol, agar dapat di
bandingkan dengan kayu yang di
tempatkan pada kondisi kering
udara sesuai dengan keadaan
lingkungan.
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2. Jenis kayu yang dipakai perlu di
perbanyak jumlahnya sehingga
stabilitas dimensi yang dihasilkan
lebih mewakili keragaman jenis
kayu yang ada di Kalimantan Barat.
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